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PICO WORKSHEET 

 

 

PICO Concepts Search Terms (include synonyms, 

altermate spellings, 

acronyms,abbreviations...) 

P (Patient Population) 

What are the patient’s most 

important characteristics? 

Populasi masyarakat  

Kriteria insklusi : 

- Masyarakat 

P (Problem) 

What is the primay problem? 

 

Terjadinya masalah  pada faktor resiko 

kejadian  diabetes melitus 

I (Intervention) 

What main intervention are 

you considering? 

 kejadian diabetes melitus  dengan cara: 

- sosialisasi diabetes melitus   

- memberikan pendidikan kesehatan  

C (Comparison) 

What will the main 

intervention be compared to? 

 

O (Outcome) 

What are you trying to 

accomplish? 

 

Hasil yang ingin di  capai adalah masyarakat 

mengetahui faktor resiko kejadian diabetes 

melitus 

 

 

Search Strategy: 

• Keywords:penyakit DM, Faktor resiko,  kejadian diabetes melitus  

• Databases: Google scholar 

• Location: indonesia 

• Years: 2018-2022 

• Langua 

• ges: Indonesia and English 

 

 

 

 

 

 



 

 

Prisma Chart 

     Gambar 3.5 Prisma Chart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Records identified through 

database searching (Google 

Scholar: (n:21.000 

Records after duplicates 

removed  (n: 7.50  

Records screened (full 

text) (n:3.000 

Full-text articles 

assessed for eligibility 

(n: 1.000 ) 

 

Studies included 

(n:10 ) 

Excluded (n: 3.50   

) 

Excluded (n: 2.000 
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4.3  LAMPIRAN 

No  Judul Penulis dan 
Tahun Tujuan  

Tujuan  Metode Sampel  Hasil Penelitian  Kelebihan dan 
Keunikan   

Keterbatasan  

1.  Faktor-faktor yang 
berhubungan dengan 
kejadian diabetes 
mellitus tipe  Hanggayu 
Pangestika , Dianita 
Ekawati , Nani Sari 
Murni(2021) 

Menganalisis 
faktor risiko yang 
berhubungan 
dengan kejadian 
diabetes mellitus 
tipe 2 di RSUD 
Talang Ubi 
Kabupaten PALI. 
M 

Jenis penelitian 
ini adalah 
penelitian 
observasional 
dengan desain 
penelitian kasus 
kontrol (case 
control). Sampel 
dalam penelitian 
ini adalah 
seluruh 
responden yang 
terdiagnosa 
menderita 
Diabetes Mellitus 
tipe II dari bulan 
Januari sampai 
Desember 2020 
dengan jumlah 
populasi pada 
tahun 2021 
berjumlah 70 
orang. terdiri 
dari sampel 
kasus berjumlah 

Didapatkan faktor 
yang berhubungan 
dengan kejadian 
diabetes melitus tipe 
2 adalah umur (p = 
0,001, OR = 2,160), 
indeks massa tubuh 
(p = 0,015, OR = 
8,346), aktivitas fisik 
(p = 0,026, OR = 
2,455), dan tingkat 
pengetahuan (p = 
0,021, OR = 2,256). 
Adapun faktor yang 
tidak berhubungan 
dengan kejadian 
diabetes melitus tipe 
2 adalah jenis 
kelamin (p = 0,148) 
dan status merokok 
(p = 0,208). Hasil 
analisis multivariat 
menunjukkan 
probabilitas 
responden untuk 

 : Perlu 
peningkatan 
promosi 
kesehatan 
tentang faktor-
faktor yang 
menyebabkan 
kejadian 
diabetes 
melitus tipe II 
dan 
pencegahannya 
kepada 
masyarakat 
khususnya pada 
masyarakat 
yang memiliki 
umur diatas 45 
tahun, memiliki 
IMT tidak 
normal, 
aktivitas fisik 
yang tidak 
teratur, dan 
masyarakat 
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35 orang, dan 
sampel kontrol 
berjumlah 35 
orang 

mengalami diabetes 
mellitus tipe 2 
dengan memiliki 
faktor risiko yaitu 
usia lansia dan 
indeks massa tubuh 
tidak normal adalah 
sebesar 47,2%. 

yang 
pemahamannya 
rendah terkait 
penyakit 
diabetes 
melitus 

2.  Suyanto, Miftah 
Azrin(2021) 
Identifikasi Faktor 
Resiko Diabetes 
Melitus  pada 
masyarakat Kampung 
Pelita Medika II Desa 
Buluh Cina Kabupaten 
Kampar Provinsi Riau 

Mengidentifikasi 
faktor resiko 
diabetes melitus 
pada masyarakat 
dengan alat 
berupa cek gula 
darah puasa 
kadar dengan 
glukometer 
pemeriksaan fisik 
antropometri 
dan pengisian 
daftar 
pertanyaan. 

Desain potong 
lintang dilakukan 
pada responden 
235 responden 
yang tinggal di 
Kampung Pelita 
Medikal II, desa 
buluh cina 
kampar . telah di 
temukan bahwa 
27,6% responden 
memiliki kadar 
gula darah puasa  
lebih dari 125 
mg/dl.  

Faktor yang 
berhubungan 
dengan kejadian 
peningkatan kadar 
gula darah puasa 
adalah perempuan, 
memiliki indeks 
tubuh lebih dari 25 
kg/m2, dan obesitas 
sentral 

Upaya untuk 
memperbaiki 
faktor resiko 
tersebut perlu 
dilakukan dan 
di harapkan 
dapat 
mencegah 
terjadinya dm 
insiden dari 
terjadi 

 

3. 3 Rita Irma,92019) 
Identifikasi faktor  yang 
berhubungan dengan 
kejadian diabetes 
melitus kabupaten 

Menentukan 
faktor yang 
berhubungan 
dengan kejadian 
DM di 

Penelitian ini 
mencakup 
penelitian 
deskriptif analitis 
dengan 

Kajian ini 
menunjukkan bahwa 
obesitas secara 
statistik signifikasi 
dengan kejadian 

Obesitas yang 
terkait dengan 
insiden DM, 
sementara 
sejarah genetik, 
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konawe provinsi 
sulawesi tenggara 

kecamatan 
unaaha konawe 

pendekatan studi 
lintas-
sectiona.populasi 
dalam kajian ini 
adalah 
masyarakat  di 
kecamatan 
unaaha konawe 
kecamatan 
dengan jumlah 
24.886 orang 
dan contoh 
dalam kajadian 
yang berjumlah 
60 orang  

diabetes melitus 
dengan p=0044 

obesitas 
berdasarkan 
BMI, aktivitas 
fisik, asupan 
karbohidrat 
dan asupan 
lemak tidak 
berhubungan 
dengan 
kejadian 
diabetes 
melitus  

4. 4 Zaqqi Ubaidilah, Desy 
Ayu Permata Sari, 
Erman Wahyu 
Mashfufa(20210 
determinan insiden 
hipoglikemia pada 
pasien diabetes melitus  
: studi literatur 

Tujuan penelitian 
untuk 
mengidentifikasi 
faktor yang 
mempengaruhi 
kejadian 
hipoglikemia 
pada pasien 
diabetes melitus  

Studi literatur 
dari 16 jurnal 
internasional 
dengan kriteri 
inklusi usia 45-90 
tahun, jurnal full 
teks, dan rentang 
tahun 2016-
2020, 
hipoglikemia. 
Diabetes 

Usia, jenis kelamin, 
penggunaan 
sulfoniluear, 
pengetahuan , 
indeks masa tubuh, 
fungsi ginjal, riwayat 
hipoglikemia, 
olaraga/ aktivitas 
fisik, pola makan dan 
durasi diabetes 
adalah faktor -faktor 
yang penelitian 
temukan.  

. Agar 
selanjutnya 
dapat 
membantu 
meningkatkan 
penangganan 
hipoglikemia 
secara optimal. 
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5. 5 Dona Prima Fierda, 
Febianti Rhayu,Ghina 
Roudhatul Jannah, Dwi 
Sarwani Sri 
Rejeki,(2021) faktor  
resiko penyakit 
diabetes melitus di 
daerah perdesaan 
literatur review.  

Penelitian ini 
bertujuan 
menganalisis 
artikel ilmiah 
yang 
berhubungan 
dengan faktor 
resiko DM tdi 
daerah 
perdesaan  

Indonesia 
maupun inggris 
dengan rentang 
waktu 2016-
2021, kriteria 
inklusi yang 
memuat data- 
data penelitian 
yang 
berhubungan 
dengan kata 
kunci serta 
kriteria ekslusi 
yang tidak 
berhubungan 
dengan topik 
diabetes melitus 
di daerah 
perkotaan. 

Faktor resiko 
penyakit diabetes 
melitus di daerah 
perdesaan yaitu 
wanita dengan usia 
rata- rata 55 tahun, 
tingkat pendidikan 
rendah, kurangnya 
aktivitas fisik, dan 
pola makan buruk 
yang dapat 
menyebabkan 
obesitas dengan 
IMT>25.  

  

6. 6 JUDUL: faktor resiko 
kejadian diabetes 
melitus  di RSUD Prof. 
Dr. Hi Aloei Saboe Kota 
Gorontalo: Yurike 
Amu(2016) 

Tujuan penelitian 
untuk 
mengidentifikasi 
faktor resiko 
kejadian diabete 
melitus tipe 2 
yaknik genetik, 
usia, obesitas, 
tekanan darah, 

Semua pasien 
diabetes melitus  
yang berkunjung 
di poli klinik 
penyakit dalam. 
Sampel 34 
responden. 

Hasil obesitas, 
(35.5%), hipertensi 
ringan berat( 47,1%) 
tidak pernah 
melakukan olaragah. 
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dan olaraga.   
 
 

7. 7 ( Azari, Acmad 
Riski,2017) 
Faktor resiko diabetes 
melitus di puskesmas 
kecamatan citangkil 
dan puskesmas 
kecamatan pulo merak, 
kota cilengon.  

Untuk 
mengetahui 
faktor- faktor 
yang 
berhubungan 
dengan kejadian 
diabetes melitus 
tipe 2di 
puskesmas 
kecamatan 
cengkkareng, 
jakarta barat.  

Jenis penelitian 
ini 
menggunaakan  
metode 
pendekatan 
kuantitatif 
dengan desain 
Cross Sectional 
yang 50 
responden yang 
merupakan DM 
tipe 2. 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan umur, 
riwayat keluarga, 
tekanan darah , 
stress, kolestrol, 
berhubungan 
dengan kejadian 
diabetes melitus tipe 
2 .variabel yang 
sangat memiliki 
hubungan adalah 
indeks masa tubuh( 
p=0,0006 
OR,0,14;95% 
CIO,037-0,532). 
Orang yang memiliki 
obesitas lebih 
beresiko 7,14 kali 
untuk menderita DM 
tipe 2 di bandingkan 
dengan yang tidak 
obesitas. 

 Jenis Penelitian   

8. 8 ( Fitriani Nasution 
Stikes Indah  Medan, 
Andilala Andilala 

Tujuan dari 
penelitian ini 
adalah untuk 

Jenis penelitian 
ini adalah 
penelitian 

Penelitian 
menunjukkan hasil 
bahwa faktor resiko 

Faktor yang 
paling dominan 
dalam 
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sekolah tinggi 
kesehatan indah 
Medan, Ambali Azwar 
Siregar sekolah tinggi 
kesehatan Indah 
Medan,2021)faktor 
resiko kejadian 
diabetes melitus 

mengetahui 
faktor resiko 
terjadinya 
diabetes melitus 
tipe 2 di wilayah 
kerja puskesmas 
tanjung rejo.  

observasional 
dengan 
rancangan studi 
case control. 
Jumlah sampel 
secara 
keseluruhan 46 
orang 23 
kelompok kasus ( 
penderita 
diabetes ) dan 23 
kelompok 
control( ukan 
penderita 
diabetes).  

diabetes melitus tipe 
2 adalah umur ( 
p=0,032, OR= 
5,6,95%CI=1,038-
30,204) dan aktivitas 
fisik ( p= 0,003, 
OR=7,389%CI=1,887-
28,939) sedangkan 
jenis kelamin , 
riwayat hipertensi 
dan obesitas tidak 
berhubungan 
dengan kejadian 
diabetes melitus. 

mempengaruhi 
kejadian 
diabetes adalah 
aktivitas fisik, 
dimana 
seseorang yang 
kurang 
melakukan 
aktivitas fisik 
akan 5 kali 
lebih beresiko 
mengalami 
daibetes.  

9. 9 (Fibra  Milita, Sarah 
Handayani,Bambang 
Setaji,2022) 
Kejadian diabetes 
melitus  pada lanjut 
usia di indonesia ( 
Analisis Riskesdas 
2018) 

Tujuan dari 
penelitian adalah 
mempelajari 
faktor- faktor 
resiko yang 
berhubungan  
dengang 
kejadian DM tipe 
2 pada lansia di 
indonesia.  

Penelitian ini 
bersifat analitik 
dengan desain 
potong lintang. 
Penelitian ini 
menganalisis 
data sekunder 
yaitu data 
Riskesdas 2018.  

Hasil bivaiat 
penelitian ini 
mengambarkan 
terdapat hubungan  
DM tipe 2 pada 
lansia dengan 
pendidikan ( 
OR=0,403, nilai 
p=0,000), pekerjaan  
OR=3,010, nilai 
p=0,000) aktivitas 
fisik,(OR=1,466, nilai 
p=0.000) kebiasaan 
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merokok(OR=0,764, 
nilai 
p=0.000)konsumsi 
buah 
sayur(OR=0,797, 
nilai p=0,000), 
obesitas ( OR=1,896, 
nilai p=0,000) 
riwayat 
hipertensi(OR=1.960, 
nilai p=0,000), 
makan dan minuman 
yang beresiko 
kecuali makan bakar( 
nilai p=0,577) dan 
pengawet( nilai 
p=0,577). 

10. 10 ( Ardiah, Esi 
Emilia,2018) 
Faktor resiko diabetes 
melitus pada wanita 
usia reproduksi 
diwilayah kerja 
puskesmas langgsa 
lama,aceh. 

Tujuan penelitian 
ini untuk 
mengetahui 
pengaruh umur 
,riwayat 
Keluarga, 
pengetahuan 
tentang diabetes 
melitus, aktivitas 
fisik, hipertensi, 
pola 

Penelitian  ini 
menggunakan 
rancangan survei 
analitik dengan 
pendekatan 
Cross Sectional. 
Jumlah  sampel 
dalam penelitian 
ini sebanyak 98 
responden.  

Pengaruh hasil 
penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
ada pengaruh umur 
dengan nilai 
OR=4,568, pengaruh 
riwayat keluarga 
dengan nilai 
OR=3,264, pengaruh 
pola makan dengan 
nilai OR=2,758, dan 
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makan,stress,dan 
kadar kolesterol 
terhadap 
diabetes melitus 
pada wanita usia 
reproduksi di 
puskesmas  
langsa lama kota 
langgsa, aceh.  

pengaruh IMT 
dengan nilai 
OR=3,340 dengan 
diabetes melitus 
diwilayah  
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Tabel Kelebihan dan Kekurangan Jurnal 

Kode 

Literature 

Kelebihan Penelitian Kekurangan Penelitian 

1. Abstrak terdiri dari 2 bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris Judul, tujuan, dan hasil penelitian sesuai dengan hasil yang 

didapat Abstrak didalam penelitian ini mencakup latar belakang, 

tujuan, metode, hasil, kesimpulan, dan kata kunci 

Tidak semua variabel yang ada dalam usulan model penilitian di 

sebutkan dalam abstrak 

2. Penulis menjelaskan prosedur penelitian hinga hasil penelitian di 

abstrak yang memudahkan pembaca dalam menganilisis jurnal 

tersebut 

Tidak ada saran untuk penelitian selanjutnya 

 

3. Jurnal ini menggunakan Bahasa Inggris Jurnal ini menggunakan Bahasa inggris sehingga tidak mudah 

pembaca menganalisis jurnal ini. 

4. Abstrak terdiri dari 2 bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris Judul, tujuan, dan hasil penelitian sesuai dengan hasil yang 

didapat Abstrak didalam penelitian ini mencakup latar belakang, 

tujuan, metode, hasil, kesimpulan, dan kata kunci 

Jurnal ini menggunakan Bahasa inggris sehingga tidak mudah 

pembaca menganalisis jurnal ini. 

5. Abstrak terdiri dari 2 bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris Judul, tujuan, dan hasil penelitian sesuai dengan hasil yang 

didapat Abstrak didalam penelitian ini mencakup latar belakang, 

tujuan, metode, hasil, kesimpulan, dan kata kunci 

Penulis tidak menyajikan saran di akhir pembahasan 

6. Abstrak di sususn dengan rapi sesuai dengan kaidah jurnal Penyusunan kalimat dalam penelitian tidak teratur 

7. Abstrak terdiri dari 2 bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris 

 

8. Penulis menyajikan abstrak yangdi dalamnya tertuang seluruh isi 

jurnal, sehingga memudahkan pembaca dalam memahami jurnal 

tersebut. 

Penelitian tidak di sajikan dalam bentuk tabel 

9. Penulis menyajikan abstrak yangdi dalamnya tertuang seluruh isi 

jurnal, sehingga memudahkan pembaca dalam memahami jurnal 

tersebut. 
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10. Pada bagian abstrak penulis menggunakan 2 bahasa yakni Bahasa 

Indonesia dan Bahasa inggris 

Tidak di cantumkan Tahun pada jurnal 

11. Abstrak terdiri dari 2 bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris 

Penelitian tidak di sajikan dalam bentuk tabel 
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4.5 Keaslian Penelitian  

No Nama/ Judul/ 

Tahun 

Desain Hasil 

1.  Fierda, dkk 

(2021). Faktor 

Resiko 

Penyakit 

Diabetes Tipe Ii 

Di Daerah 

Pedesaan.  

D: literature review. 

S: jumlah responden 

60 

V: Diabetes mellitus, 

faktor risiko, 

pedesaan. 

I: kuesioner 

terstruktur 

A: jurnal  

Dari hasil tersebut didapatkan 

kesimpulan faktor risiko penyakit 

diabetes mellitus tipe II di daerah 

pedesaan antara lain usia, jenis 

kelamin, aktivitas fisik, pola makan, 

dan tingkat pendidikan, sehingga 

diperlukan peran serta masyarakat dan 

pemerintah dalam menekan angka 

kejadian diabetes mellitus di pedesaan. 

2.  Made, dkk ( 

2020 ). Gaya 

Hidup sebagai 

Faktor Risiko 

Diabetes 

Melitus Tipe 2.  

D: literature review  

S: 10 literatur 

berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi. 

V: faktor risiko, gaya 

hidup, diabetes 

melitus tipe 2 (DMT2) 

I: kuesioner 

terstruktur 

A: jurnal 

Hasil penelitian mendapatkan bahwa 

gaya hidup seperti pola makan yang 

tidak sehat dan pola aktivitas fisik 

kurang secara bermakna berpengaruh 

terhadap terjadinya faktor risiko 

DMT2. Simpulan penelitian ini ialah 

gaya hidup dengan mengonsumsi 

makanan tidak sehat dan aktivitas fisik 

yang kurang memiliki risiko tinggi 

mengalami DMT2. 

3.  Nuraisyah, dkk 

(2015 ). Faktor 

Risiko Diabetes 

Mellitus Tipe 2. 

D: literature review  

S: 10 literatur 

berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi. 

V: Fakor Risiko, 

Diabetes Mellitus, 

DM Tipe 2. 

I: kuesioner 

terstruktur 

A: jurnal 

Hasil yang ditemukan yaitu terdapat 

faktor yang dapat meninggikan risiko 

terkena DM tipe 2 antara lain usia, 

genetik, hipertensi, dislipidemia, 

kurangnya aktivitas fisik, merokok dan 

manajemen stres. Ada dua tipe faktor 

risiko yang dapat meninggikan risiko 

mengalami DM tipe 2 yaitu faktor 

risiko yang tak bisa diubah dan faktor 

risiko yang bisa diubah. Diharapkan 

Pemerintah dapat menghimbau 

masyarakat untuk menerapkan gaya 

hidup sehat dan melakukan deteksi 

dini sebagai tahap pertama dalam 

pencegahan penyakit DM tipe 2 
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